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Abstrak: Pembelajaran seni terdiri dari tiga bagian, yaitu seni rupa, seni musik, dan 

seni tari. Pembelajaran seni rupa anak usia dini dapat meningkatkan aspek 

perkembangan anak melalui karya-karya kreatif sesuai keinginannya. Pembelajaran 

seni rupa dapat dilakukan dengan bervariasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui inovasi pada pembelajaran seni rupa untuk anak usia dini. metode 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan triangulasi teknik mulai dari 

pengumpulan data, reduksi data, dilanjutkan penyajian data lalu penarikan kesimpulan. 

Pada teknik pengumpulan data peneliti melakukan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya macam inovasi pembelajaran 

seni rupa anak usia dini yaitu mewarnai di media tepat guna (tas), membatik dengan 

kuas untuk anak, APE dari tembikar/tanah liat, collaborative painting, dan menganyam 

dari bahan alam. 

Kata kunci: inovasi, pembelajaran, seni rupa, anak 

 

1. Pendahuluan 

Kegiatan berkesenian adalah hasil dari kebudayaan manusia yang seharusnya dapat 

Kegiatan berkesenian adalah hasil dari kebudayaan manusia yang seharusnya dapat 

didokumentasikan, dipublikasikan, dilestarikan, kebudayaan manusia yang seharusnya 

dapat didokumentasikan, dipublikasikan, dilestarikan, dan dikembangkan yang dapat 

digunakan didokumentasikan, dipublikasikan, dilestarikan, dan dikembangkan yang dapat 

digunakan sebagai upaya menuju kemajuan peradaban dan dikembangkan yang dapat 

digunakan sebagai upaya menuju kemajuan peradaban dan mempertinggi derajat 

kemanusian dan sebagai upaya menuju kemajuan peradaban dan mempertinggi derajat 

kemanusian dan kebudayaan (Senoprabowo & Putra, 2020). Pembangian seni teridiri dari 

bebagai macam, ada seni tari, seni musik, seni rupa, dan termasuk seni drama. Seni Rupa 

adalah suatu dimensi dalam seni yang dapat dinikmati secara visual (Pamungkas et al., 

2022). Melalui seni rupa, perkembangan anak dapat meningkat termasuk pada kreativitas 

anak (Hikmawati et al., 2022; Rukiyah et al., 2022). Sehingga untuk meningkatkan 

perkembangan anak dengan baik dapat dilakukan melalui seni rupa pada aktivitas 

pendidikan untuk anak.  

 

Pendidikan AUD memiliki tujuan agar seluruh aspek perkembangan anak dapat 

berkembang secara optimal, termasuk pada lingkup aspek seni (Hikmawati et al., 2022). 

Melalu pendidikan, anak dapat berkembang dalam enam aspek penting untuk anak usia 

dini, yaitu aspek kognitif, motorik, bahasa, sosial emosional, nilai-nilai agama dan moral, 
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serta aspek seni (Widayanti, 2020). Pendidikan seni dapat dilakukan sejak dini (Nugraheni 

& Pamungkas, 2022). Hal ini karena seni mampu memberikan suatu keindahan dalam 

pendidikan. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang menyatakan pendidikan seni 

adalah berkaitan dengan keindahan hasil karya yang dibuat seseorang (Mayar et al., 2019). 

Karenanya dalam pendidikan seni terdapat pembelajaran seni untuk anak yaitu 

pembelajaran seni anak usia dini. Pembelajaran seni  untuk anak usia dini meliputi 

pengekspresian diri, estetika, motorik, koordinasi, perspsi, kreativitas, daya piker dan daya 

cipta (Mayar et al., 2019).  

 

Pembelajaran seni rupa 

Inovasi pembelajaran 

Hasil pengamatan terhadap sekolah taman kanak-kanak menunjukkan adanya inovasi 

pembelajaran seni rupa yang berhasil dilaksanakan di berbagai sekolah. seperti pada hasil 

penelitian Rukiyah yang mendeskripsikan pengembangan pembelajran seni rupa dapat 

meningkatkan kreativitas anak usia dini (Rukiyah et al., 2022). Oleh sebab itu penelitian 

ini membahas mengenai inovasi pembelajran seni rupa anak usia dini. 

 

2. Metode  

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan triangulasi teknik mulai 

dari pengumpulan data, reduksi data, dilanjutkan penyajian data lalu penarikan 

kesimpulan. Pada teknik pengumpulan data peneliti melakukan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

 

Gambar 1. Alur penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data dengan subjek anak usia dini di 20 

taman kanak-kanak di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk dilakukan obsevasi pelaksanaan 

kegiatan pemebelajaran seni di sekolah. Kemudian wawancara dilakukan oleh guru dan 

kepala sekolah yang kemudian datat dianalisis. 

 

3. Hasil dan pembahasan 

Pelaksanaan observasi dilakukan terhdap 20 sekolah taman kanak-kanak di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dengan diketahui pelaksanaan pembelajaran seni rupa yang 

bervariasi. Hasil observasi kemudian penulis kumpulkan dan diseleksi sehingga dapat 
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ditulis dalam bebrapa bagian yang termasuk inovasi pembelajaran sni rupa. Pembelajaran 

seni rupa anak usia dini di masing-masing sekolah memiliki keunikan sesuai dengan 

keadaan yang ada di lingkungan tempat belajar anak. Berikut ini adalah penjelasan dari 

hahsil pengamatan yang dilakukan. Berikut ini adalah hasil dari reduksi data melalui 

pengamatan di taman kanak-kanak. 

1. Mewarnai media tepat guna 

Pembelajaran anak usia dini yang paling sering dilakukan salah satunya ialah mewarslnai 

(Kartina & Harjani, 2022). Dalam kegiatan pembelajaran seni rupa pada observasi di 

taman kanak-kanak di Yogyakarta melalui mewarnai hampir setiap hari dilakukan kegiatan 

mewarnai. Kegiatan mewarnai lebih sering dilakukan dengan menggunakan crayon atau 

pensil warna (Hendraningrat & Fauziah, 2021). Agar tidak terjadi monoton, penliti 

melakukan penelitian inovasi pembelajaran seni rupa terhadap sekolah anak usia dini 

untuk melakukan krgiatan mewarnai pada media tepat guna yaitu tas dengan bentuk tote 

bag. Alasan penggunaan media tas adalah untuk memberikan ha yang berbeda kepada 

anak, sehingga dapat memberikan kesan sebagai pengalaman belajar anak. Pada kegiatan 

mewarnai di atas tas ini menggunakan crayon pada umumnya dengan tas diberi motif atau 

gambar sesuai dengan tema yang sedang diangkat. Pada penelitian ini, tema yang diangkat 

adalah kearifan lokal yang ada di daerah sekolah, sehingga dapat mengenalkan 

pengetahuan baru dan sekaligus melestarikan kekayaan daerah yang dimiliki (Reznani et 

al., 2021). Setelah kegiatan selesai, ternyata antusias anak dalam melakukan kegiatan 

mewarnaii terlihat lebih tertarik juga anak dapat mengapresiasi hasil karya senidir dengan 

menggunakan tas ketika saat bersekolah dikemudian harinya. 

2. Membatik dengan kuas 

Seni batik termasuk dalam pembelajran keterampilan membatik yang masuk ke dalam 

jenis karya seni rupa (Miranti et al., 2021). Kata batik berasal dari bahasa Jawa yaitu 

“ambatik” yang berarti “menulis” dan “titik”. Sedangkan pengertian batik secara umum 

adalah suatu proses penggambaran pada kain mori dengan menggunakan alat bantu 

canting, dimana untuk menghasilkan motif batiknya menggunakan cairan lilin atau biasa 

disebut (Senoprabowo & Putra, 2020). Kegiatan membatik sebagi inovasi pembelajaran 

seni rupa yang dilakukan yaitu membatik menggunakan kuas sebagai media mencoret dan 

membuat garis pada motif batik. Motif adalah suatu kerangka bergambar yang menjadi 

dasar untuk mewujudkan ornamen secara keseluruhan (Senoprabowo & Putra, 2020). 

Motif batik yang dibuat berdasarkan ciri khas dari masing-masing daerah. Ini karena 

kekhasan ragam hias batik merupakan sebuah substansi bentuk dan makna yang 

menampilkan nuansa-nuansa berbeda sehingga menunjukkan identitas pada tiap wilayah 

penghasil batik (Senoprabowo & Putra, 2020). Selain untuk meningkatkan perkembangan 

anak, pelestarian batik dapat juga mengenang dan meninggikan kekhasan suatu daerah. 

Pelaksanaan membatik dengan kuas dilakukan tidak menggunakan canting karena 

menyesuaikan denga tingkat kesulitan dengan karakteristik anak (Adini et al., 2022). 

3. Patung gerabah edukatif 

Indikator perkembangan seni anak usia 4-5 tahun salah satunya yaitu membentuk 

berdasarkan objek yang dilihta secara konkret seperti plastisin dan tanah liat (Arum & 

Dyahningtyas, 2022). Aktivitas bermaian anak yang dapat kreativitas yaitu seperti 

menyusun balok menjadi bangunan, membuat bentuk-bentuk dari plastisin atau tanah liat, 
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dan menggambar (Nurhayati & Zarkasih Putro, 2021). Kegiatan dengan membentuk dari 

plastisin ini selain dapat meningktakan kreativitas juga dapat meningkatkan keterampilan 

motorik anak. Gerakan kreatif atau Creative Movement adalah kegaiatan yang lebih 

menggunakan otot-otot besar, seperti: Melakukan gerakan tertentu kemudian anak lain 

menirukan, membangun dengan pasir, lumpur, tanah liat (Putro, 2016). Inovasi 

pembelajaran seni rupa dengan gerabah atau tanah liat ini diawali dengan melakukan 

membaca atau dibacakan suatu buku cerita atau kitab atau berita sebagai media literasi 

anak. Kegiatan selanjutnya yaitu anak diajak untuk berdiskusi isi bacaan tadi. Hasil cerita 

yang diperoleh kemudian diwujudkan dalam bentuk karya membuat patung dari tanah liat 

sesuai imajinasi anak. Seperti pada cerita adam dan hawa dalam kitab, anak dapat membuat 

patung adam sesuai imajinasi anak. Setelah dilakukan membentuk patung, Langkah 

selanjutnya yaitu diberikan warna menggunakan cat agar terlihat lebih menarik. Setelah 

selesai dapat diceritakan di depan kelas mengenai hasil yang telah dibuat. 

4. Collaborative painting 

Tingkat pencapaian perkembangan anak pada umur 5-6 tahun dalam lingkup aspek 

perkembangan seni adalah anak seharusnya dapat menggambar berbagai macam bentuk 

yang beragam, dan melukis dengan berbagai cara dan objek (Hikmawati et al., 2022). Hal 

ini Sudha biasa dilakukan oleh anak-anak di sekolah. Namun, kegiatan melukis secara 

kolaborasi melalui hasil pemikiran anak sendiri dalam satu kelompok merupakan suatu 

inovasi yang bagus untuk pembelajaran seni rupa. Dalam suatu kelompok tentulah terdapat 

tujuan yang ingin dicapai. Usaha untuk mencapai tujuan bersama ini perlu dilatih sejak 

dini. Maka dalam pembelajaran seni rupa secara kolaboratif ini diperlukan komunikasi, 

kerjasama, tolong menolong diantara sesama warga negara, sehingga tujuan yang telah 

ditentukan bersama akan tergapai (Agustriani et al., 2022). Pembelajaran kolaboratif ini 

sering disebut dengan proyek. Pada collaborative painting dapat dijalankan dengan 

pembuatan kelompok terlebih dahulu. Dalam suatu kelompok kecil, anak-anak dapat 

membuat perencenaan berupa catatan maupun gambar pada kertas yang sudah disediakan 

melalui hasil diskusi kelompok. Kemudian anak-anak dapat mengambil alat dan bahan 

untuk membuat apa yang ingin dilakukan. Hal selanjutnya dalah melukis sesuai dengan 

gambaran yang telah dirancang. Ini menjadi tantang bagi anak karena pada usia tersebut 

anak memiliki sifat egosentris yang tinggi, sehingga butuh sosok pemimpin bijaksana dan 

anggota yang sabar dan kompak dalam menjalankan tugas kelompok. Terakhir, anak 

mempresentasikan di depan teman satu kelas juga dilakukan pameran sebagai puncak tema 

di sekolah. 

5. Nganyam bahan alam 

Anyaman adalah kerajinan merangkai dan melipat dari bahan tumbuhan seperti daun atau 

bisa juga serat yang dirangkaikan hingga membentuk benda yang kaku seperti untuk 

membuat keranjang, prabot, tikar, dinding dan lain-lainnya. (Tanjung et al., 2023). Inovasi 

pembelajaran seni rupa melalui nganyam dari bahan alam ini dapat diajarkan kepada anak 

dengan sekaligus mengenalkan alat-alat tradisional seperti piring dari daun dengan 

dipincuk, membuat anyaman dari daun sebagai tikar, atau bahkan membuat anyaman dari 

daun menjadi tokoh-tokoh wayang. Anyaman dapat dilakukan dengan menggunakan daun 

yang beraneka ragam seperti daun pisang, daun muda pada pohon kelapa (janur), batang 

enceng gondok,  atau juga dengan mendo. Kegiatan menganyam ini dapat dilakukan anak 

sesuai denga iimajinasi mereka. Seperti pada hasil observasi menunjukkan anak 



Jurnal Usia Dini                                                                         

Volume 9 No.2 Oktober 2023       

 ‘Edisi Spesial Kongres dan Seminar Nasional APG PAUD Indonesia’ 

 
 
 

182 
 

menganyam daun kelapa yang masih muda menjadi pedang, burung, udang, wayang, dan 

juga anyaman menjadi ketupat. Nganyam dengan bahan ala mini selain dapat 

meningkatkan kreativitas anak juga mampu mengkolaborasikan pembelajran seni rupa 

dengan kearifan lokal pada masing-masing daerah. 

Melalui hasil pengamatan dan pembahasan dapat ditarik secara garis besar bahwa 

pembelajran seni rupa dapat dilakukan dengan menginovasikan dengan mengkolborasikan 

kearifan lokal yang ada di lingkungan anak maupun sekolah sebagai media juga ide kreatif 

untuk memeberikan kesan unik pada setiap hasil karya seni (Ritonga et al., 2022). Hal 

penting lainnya untuk pembelajaran seni rupa yang inovatif untuk anak usia dini yaitu 

menyesuaikan alat, bahan, media, dan rangkaian belajar dengan tetap mengutamakan 

karakteristik anak sesuai tingkat perkembangannya.  

 

4. Simpulan 

Pembelajaran seni rupa anak usia dini adalah hal yang menarik untuk anak belajar. Hal ini 

karena anak akan merasa seperti bermain saat melakukan kegiatan belajar seni rupa. Pada 

pembelajaran seni rupa ini dapat dilakukan inovasi dengan memperhatikan kearifan lokal 

sebagai ide sekaligus media belajar anak agar lebih menarik dan unik serta disesuaikan 

pada tingkat perkembangan anak. Kegiatan tersebut dialkukan seperti mewarnai pada 

barang tepat guna, membatik dengan kuas, membuat patung gerabah edukatif, melakukan 

collaborative painting dalam bentuk proyek, dan Nganyam atau menganyam dengan bahan 

alam. 
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